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Praktek Darat (Prada) di Kantor PT Adhi Guna Putera. 

9. Terima kasih kepada Taruna/I Jurusan Kemaritiman Politeknik Negeri 

Bengkalis prodi Nautika dan KPN angkatan ke-VII yang banyak 

membantu dari segi pemikiran dan saran selama penyusunan Laporan 

Praktek Darat (Prada). 

 

 

Padang, 30 November 2023 

Penulis 

 

AGUNG KARUNIA ILLAHI 

NIT. 8103211114 

 

  



 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................ i 

LEMBAR ASSISTENSI LAPORAN PRAKTEK DARAT ............................. ii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ v 

BAB I GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ................................................ 1 

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan PT Adhi Guna Putera ............................. 1 

1.2 Visi dan Misi Perusahaan .................................................................... 2 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan .......................................................... 2 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan................................................................. 4 

BAB II DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRAKTEK DARAT ................ 6 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan ................................................. 6 

2.2 Target Yang Diharapkan ...................................................................... 7 

2.3 Perangkat Lunak /  Keras Yang Digunakan ........................................ 7 

2.4 Data – Data Yang Diperlukan.............................................................. 8 

2.5 Dokumen File – File Yang Dihasilkan ................................................ 9 

2.6 Kendala – Kendala Yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas 

Selama Prada ............................................................................................. 9 

2.7 Hal – Hal Yang Dianggap Perlu .......................................................... 10 

2.8 Solusi Pemecahan Masalah ................................................................. 10 

BAB III PELAYANAN BONGKAR MUAT BATU BARA DI PELABUHAN 

TELUK BAYUR PT ADHI GUNA PUTERA CABANG PADANG ............... 11 

3.1 Pengertian Bongkar Muat ................................................................... 11 

3.2 Istilah – Istilah Yang Biasa Ditemukan Saat Bongkar Muat ............... 12 

3.3 Tata Cara Proses Pelayanan Bongkar Dan Muat Di Pelabuhan .......... 12 

 

 

 

 



 

vi 
 

BAB IV PENUTUP ............................................................................................. 15 

4.1 Kesimpulan ......................................................................................... 15 

4.2 Saran .................................................................................................... 15 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 16 

LAMPIRAN 

 

  



 

1 
 

BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

1.1 Sejarah singkat PT Adhi Guna Putera 

PT Adhi Guna Putera merupakan anak perusahaan Dana Pensiun PT PLN 

(Persero) dengan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna yang bergerak di bidang layanan 

pendukung angkutan laut terutama untuk barang tambang, industri dan muatan 

umum. Perusahaan memiliki kantor pusat di Jl. Kartini VII No. 2 dan memiliki 

kantor cabang tersebar di berbagai lokasi di Indonesia antara lain di Jawa Barat, 

Jawa Timur, Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Kepulauan Riau, 

Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur. Komposisi kepemilikan saham PT 

Adhi Guna Putera per tahun 2020 adalah Dana Pensiun PLN sebesar 75%, PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna sebesar 0,02%. 

Tahun 1986, PT PBM Adhiguna Putera dibentuk pada tanggal 31 Maret 

1986 merupakan Anak Perusahaan PT Bag dan bergerak di Kegiatan Bongkar Muat. 

Tahun 2009, PT Bag diambil alih oleh PLN dan berfokus ke Penangkutan Batu Bara 

ke PLTU PLN. Kegiatan Usaha PT PBM Adhiguna Putera : Bongkar Muat, 

Keagenan, dan EMKL. Tahun 2012, PT PBM Adhiguna Putera mendapatkan izin 

BUP. Kegiatan Usaha PT PBM Adhiguna Putera : Bongkar Muat, Keagenan, 

EMKL, Tug Assist, dan Jetty Management. Tahun 2017, PT PBM Adhiguna Putera 

diambil alih oleh DP-PLN dengan Kepimilikan Saham : DP-PLN 75%, PT Bag 

24.98%, dan KOPKAR PT Bag 0.02%. Tahun 2019, Kegiatan : Bongkar Muat, 

Keagenan, EMKL, Tug Assist, Jetty Management, STS, Logistik, Dredging, 

Pembangunan Temporary Jetty. PT PBM Adhiguna Putera diganti nama menjadi 

PT Adhi Guna Putera. 
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1.2 Visi dan misi perusahaan 

1.2.1 Visi 

Menjadi Perusahaan jasa kepelabuhan yang inovatif dan terbaik pilihan 

pelanggan di Asia Tenggara. 

1.2.2 Misi 

Memberikan layanan bermutu yang inovatif, berdaya saing,melebihi 

harapan pelanggan dan Menjaga standar mutu layanan Keselamatan 

Kesehatan sesuai regulasi dan standar ISO. 

1.3 Struktur organisasi perusahaan 

Struktur Organisasi adalah susunan serta hubungan antara tiap bagian dalam 

organisasi, baik secara posisi maupun tugas, demi mencapai tujuan bersama. 

Wewenang dan tanggung jawab suatu pemimpin sampai dengan suatu yang 

paling bawah di dalam suatu organisasi dibedakan atas: 

a. Organisasi garis ( sumber : https://roboguru.ruangguru.com ) 

Merupakan organisasi yang wewenangnya mengalir dari atas ke 

bawah atau dapat dikatakan juga organisasi ini memberikan wewenang 

kepada pimpinan untuk memberi perintah langsung kepada bawahan. 

b. Organisasi fungsional ( sumber : https://roboguru.ruangguru.com ) 

Merupakan organisasi yang mana kekuasaan pimpinan dilimpahkan 

kepada para pejabat yang memimpin satuan di bawahnya dalam satuan 

bidang pekerjaan tertentu. 

c. Organisasi garis dan staf ( sumber : https://roboguru.ruangguru.com ) 

Merupakan kombinasi dari organisasi garis dan organisasi 

fungsional yang mana pelimpahan wewenang dalam organisasi ini 

berlangsung secara vertikal dari seorang atasan pimpinan hingga pimpinan 

dibawahnya. 

 

https://roboguru.ruangguru.com/
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1.4 Ruang lingkup perusahaan 

  Penulis melaksanakan Praktek Darat (Prada) di PT Adhi Guna Putera 

Cabang Padang.Perusahaan ini bergerak di layanan bidang 

1. Jetty management adalah kegiatan pekerjaan yang meliputi 

pengoperasian dermaga, pengadaan TKBM, penyedia alat berat 

berikut operator, proses pembongkaran batu bara, serta 

penjagaan keamanan dan keselamatan fasilitas pelabuhan serta 

pembersihan dermaga dan tongkang sesuai standar yang telah 

ditetapkan. 

2. Tug assist adalah kegiatan pekerjaan kenavigasian untuk kapal 

tunda yang berfungsi untuk membantu kegiatan penyandaran 

dan lepas sandar kapal atau tongkang jetty. 

3. Stevedoring adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang 

bongkar muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan 

4. Dredging adalah kegiatan pengerukan alur dan kolam pelabuhan 

yang mengalami pendangkalan dengan perlengkapan yang 

sangat baik dan mumpuni di bidang dredging. 

5. Temporary jetty adalah kegiatan pekerjaan pembuatan jetty yang 

bersifat temporer atau sementara untuk mempercepat 

pelaksanaan pekerjaan bongkar muat yang lebih efisien dan tepat 

waktu. 

6. Transshipment / ship to ship yang biasa dikenal dengan alih 

muatan di laut lepas (open sea) semula menggunakan kapal 

besar (mother vessel) via tongkang dengan berbagai ukuran 

karena kapal tersebut tidak bisa sandar di jetty. untuk memenuhi 

pasokan khususnya batu bara PLN selanjutnya dibongkar di 

masing -  masing PLTU. 

7. Shiping agency adalah kegiatan pekerjaan untuk pengurusan 

in/out clearance dokumen kapal dan untuk memenuhi 

kebutuhan kapal atau tongkang. 
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8. Ekspedisi muatan kapal laut (EMKL) adalah kegiatan 

pengiriman barang serta pengurusan dokumen muatan angkutan 

laut dan truk (multi moda). 

9. Logistik mulai di kembangkan oleh PT Adhi Guna Putera 

sehubungan dengan banyaknya infrastruktur yang dibangun dan 

memerlukan kegiatan logistik, seperti pengangkutan material 

untuk keperluan pembangkit menggunakan angkutan darat, laut 

dan udara (multi moda). 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRAKTEK DARAT 

 

2.1  Spesifikasi tugas yang dilaksanakan 

 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan di perusahaan PT Adhi Guna 

Putera dilaksanakan oleh Penulis sejak tanggal 5 Juli 2023 sampai dengan 

30 November 2023 dimana Penulis ditempatkan di divisi Operasional 

sebelum melakukan Prada. Penulis mengikuti instruksi, arahan dari 

pembimbing di tempat Prada dan mematuhi aturan – aturan yang berlaku 

baik dari  tertulis ataupun tidak tertulis. 

 Pada awalnya Penulis beradaptasi dengan sekitar dan bertanya apa 

yang tidak di ketahui. Bertujuan memiliki pengalaman di dunia kerja dan 

terbiasa berada di lingkungan masyarakat nantinya. 

 Pelaksanaan Prada sangat beramanfaat bagi Penulis untuk 

menambah ilmu dan pengalaman. Aktivitas yang dilakukan saat Prada 

sebagai berikut : 

1. Melaksanakan dan mentaati semua aturan di perusahaan. 

2. Melakukan kegiatan sesuai kebijakan dan SOP 

perusahaan. 

3. Melakukan kegiatan monitoring batu bara yang akan 

diterima dan dikirim. 

4. Bertanya kepada staff karyawan  dan pembimbing Prada 

untuk memperoleh informasi terkait penulisan laporan 

Prada. 

   Spesifikasi tugas yang dilaksanakan Penulis sebgai berikut : 

1. Menulis Surat Jalan / Delivery Order ( DO ). 

2. Monitoring proses Muat / Bongkar batu bara ke truk. 

3. Menulis dan menginput Rekapitulasi Truk Batu Bara. 
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4. Monitoring proses penyandaran dan keberangkatan 

kapal di pelabuhan. 

5. Menyiapkan dokumen – dokumen Bongkar / Muat batu 

bara. 

2.2 Target yang diharapkan 

 Target yang diharapkan dapat di capai dengan melakukan Praktek Darat dan 

dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan memahami secara langsung penerapan 

ilmu yang didapatkan saat Prada. 

2. Mampu bekerja secara langsung serta kerja sama. 

3. Memperlancar kemampuan komunikasi dengan orang. 

4. Memiliki pengalaman secara fisik dan mental sebelum 

terjun ke dunia kerja. 

5. Menambah pengetahuan dan ilmu tentang tugas dan 

tanggung jawab keagenan di lapangan. 

 

2.3 Perangkat lunak / keras yang digunakan 

 2.3.1 Perangkat  lunak 

   Perangkat lunak yang digunakan perusahaan sebagai berikut : 

1. Wi-Fi digunakan untuk mengakses internet dan untuk 

memperlancar kegiatan kantor. 

2. Inaportnet berfungsi sebagai memberikan pelayanan 

kapal dan barang di pelabuhan, mempercepat kegiatan 

penyelesaian pelayanan kapal dan barang dan 

meminimalisasi biaya yang diperlukan dalam 

penanganan pelayanan kapal dan barang di pelabuhan. 
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 2.3.2 Perangkat Keras 

   Perangkat keras yang digunakan perusahaan tersebut : 

1. Komputer / Laptop adalah perangkat elektronik yang 

menerima, menyimpan, dan memproses data menjadi 

informasi secara matematis serta memudahkan karyawan 

bekerja. 

2. Printer berfungsi sebagai mencetak, memindai, dan 

menyalin dokumen ke dalam kertas. 

3. Gadget adalah alat digunakan untuk penginputan data 

dan lebih efisien ketika berada di luar kantor. 

4. Stempel adalah alat digunakan untuk keperluan dokumen 

- dokumen yang harus di stempel. 

5. Sepeda Motor / Mobil digunakan sebagai kendaraan 

operasional dan memudahkan transportasi dari dalam 

kota ataupun ke luar kota. 

6. Telepon digunakan sebagai alat komunikasi di kantor. 

 

2.4 Data – Data Yang Diperlukan 

 Adapun data – data yang diperlukan penulis dalam penulisan laporan seperti : 

1. Surat Jalan ( Delivery Order ) adalah surat penting untuk legalitas 

muatan yang akan dikirim ke tempat tujuan dan berisi informasi jenis 

barang, asal barang, tujuan barang dan berat muatan. 

2. Ship Particular adalah dokumen yang berisi rincian data kapal mulai 

dari data pendaftaran kapal, struktur bangunan kapal, jenis dan kekuatan 

mesin, sampai dengan kelengkapan kapal. 

3. Daily Report adalah dokumen berisi kegiatan harian yang digunakan 

kegiatan bongkar / muat dan di serahkan ke perusahaan bongkar muat 

(PBM). 
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4. Bill of Lading adalah berfungsi tanda terima suatu barang yang sudah 

dimuat ke dalam kapal laut, bukti kepemilikan barang dan bukti 

perjanjian pengangkutan barang jalur laut. 

5. Manifest adalah dokumen berisikan perincian informasi mengenai nama 

atau penerima, dengan tujuan nama pelabuhan, nama negara, dan kode 

HS yang menunjukkan jenis barang yang terdapat dalam muatan. 

6. Operation Planing adalah perencanaan kegiatan bongkar / muat dari 

kapal ke darat atau dari darat ke kapal. 

2.5 Dokumen File – File Yang Dihasilkan 

 Adapun dokumen file – file yang dihasilkan seperti : 

1. Berita Acara Pemuatan / Pembongkaran 

2. RKBM ( Rencana Kegiatan Bongkar Muat ) 

3. Operation Planing adalah perencanaan kegiatan bongkar / muat dari 

kapal ke darat atau dari darat ke kapal. 

4. Manifest adalah dokumen berisikan perincian informasi mengenai 

nama atau penerima, dengan tujuan nama pelabuhan, nama negara, dan 

kode HS yang menunjukkan jenis barang yang terdapat dalam muatan. 

5. Daily Report adalah dokumen berisi kegiatan harian yang digunakan 

kegiatan bongkar / muat dan diserahkan ke perusahaan bongkar muat 

(PBM). 

6. Timesheet adalah laporan keseluruhan kegiatan bongkar / muat berisi 

waktu, tujuan / asal muatan, nama kapal, tonase muatan dan nama 

pemilik muatan (shipper). 

2.6 Kendala – Kendala Yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas Selama 

Prada 

 Adapun kendala – kendala yang dihadapi penulis menyelesaikan tugas yakni : 

1. Alat berat rusak menyebabkan proses bongkar / muat berhenti. 
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2.7 Hal – Hal Yang Dianggap Perlu 

 Adapun hal – hal yang dianggap perlu dilakukan pada saat melaksanakan 

Prakktek Darat ( Prada ) di PT Adhi Guna Putera seperti : 

1. Bertanya kepada karyawan kegiatan apa yang dilakukan dan berkomunikasi 

dengan baik kepada karyawan serta mengikuti arahan dari pembimbing 

perusahaan. 

2. Melaksanakan kegiatan Praktek Darat ( Prada ) dengan sungguh – sungguh 

agar disiplin meningkat dan mengurangi resiko kecelakaan. 

3. Setiap pekerjaan harus teliti dan rapi mengerjakannya agar tidak terjadi 

kesalahan penginputan data dan kesalahan lainnya. 

4. Memakai peralatan safety saat bekerja di lapangan. 

 

2.8 Solusi Pemecahan Masalah 

Adapun solusi pemecahan masalah seperti : 

1. Solusi alat berat rusak adalah melaporkan kepada pemilik alat berat dan 

meminta mekanik untuk meriksa dan memperbaiki alat tersebut dan jika 

butuh waktu lama, solusinya mengganti alat berat yang baru agar tidak 

menyebabkan antiran panjang di pelabuhan. 
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BAB III 

PELAYANAN BONGKAR MUAT BATU BARA DI 

PELABUHAN TELUK BAYUR PT ADHI GUNA PUTERA 

CABANG PADANG 

 

 

3.1 Pengertian bongkar muat 

 Bongkar muat merupakan kegiatan memuat ataupun membongkar suatu 

muatan dari dermaga, tongkang, dan crane kapal maupun crane darat. Kegiatan 

bongkar muat menggunakan alat berat di pelabuhan ataupun alat di kapal agar 

proses bongkar muat dapat berjalan dengan baik sedangkan penyedia jasa 

bongkar muat adalah perusahaan bongkar muat yang melakukan kegiatan ( 

stevedoring, cargodoring, receiving/delivery ) dengan menggunakan tenaga 

kerja di pelabuhan dan peralatannya. 

a. Stevedoring adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang bongkar 

muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan, yang meliputi ruang lingkup 

pekerjaan antara lain stevedoring, cargodoring, dan reciving/delivery. 

b. Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali di dermaga dan 

mengangkut dari dermaga ke gudang atau lapangan penumpukan. 

c. Receiving/delivery adalah pekerjaan memindahkan barang dari timbunan 

di gudang atau lapangan penumpukan dan menyerahkan hingga tersusun di 

atas kendaraan di pintu gudang atau lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

 Perusahaan Bongkar Muat (PBM), menurut Keputusan Menteri 

Perhubungan No. KM 14 tahun 2002 adalah suatu badan hukum indonesia 

yang khusus didirikan untuk menyelenggarakan dan mengusahakan kegiatan 

bongkar muat barang. 

 Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), merupakan semua tenaga kerja yang 

terdaftar pada pelabuhan setempat, orang yang melakukan pekerjaan bongkar 

muat di pelabuhan. 
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3.2 Istilah – istilah yang biasa ditemukan saat bongkar muat 

 Berikut ini adalah istilah – istilah yang biasanya di temukan saat bongkar 

muat yaitu : 

1. Cleaning adalah kegiatan pembersihan sisa – sisa muatan 

berjatuhan di pelabuhan atau di palkah kapal saat proses bongkar 

muat. 

2. One Hour Notice (OHN) adalah persiapan kapal 1 jam sebelum 

sandar di dermaga atau di pelabuhan dan persiapan kapal 1 jam 

sebelum keberangkatan dari dermaga atau pelabuhan. 

3. Jetty adalah berfungsi sebagai sandar kapal tunda dan tongkang. 

 

3.3 Tata cara proses pelayanan bongkar dan muat di pelabuhan 

  Sebelum melakukan kegiatan bongkar atau muat batu bara di 

pelabuhan, beberapa dokumen harus di siapkan seperti : 

1. Surat penunjukan Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang 

biasanya di dapat dari shipper atau buyer. 

2. Stowage Plan adalah rencana pemuatan yang dibuat oleh kapal 

dan kemudian ditetapkan oleh surveyor. 

3. Manifest adalah dokumen berisikan perincian informasi 

mengenai nama atau penerima, dengan tujuan nama pelabuhan, 

nama negara, dan kode HS yang menunjukkan jenis barang yang 

terdapat dalam muatan. 

4. Bill of Lading (BL) adalah berfungsi tanda terima suatu barang 

yang sudah dimuat ke dalam kapal laut, bukti kepemilikan 

barang dan bukti perjanjian pengangkutan barang jalur laut. 

5. Ampra buruh didapatkan dari TKBM pelabuhan setempat. 

6. Ship instruction (SI) dokumen ini wajib ada ketika melakukan 

kegiatan muat dan di dapatkan dari perhitungan BL dan manifest 
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7. Operation planing adalah perencanaan kegiatan bongkar / muat 

dari kapal ke darat atau dari darat ke kapal. 

8. Recana kegiatan bongkar muat (RKBM) dokumen ini di 

dapatkan setelah KSOP menyetujui permintaan untuk 

melakukan kegiatan bongkar muat di pelabuhan setempat. 

  Setelah semua dokumen lengkap, selanjutnya melakukan kegiatan 

bongkar atau muat di pelabuhan dan alat harus di siapkan seperti : 

1. Forklift atau truk garpu adalah truk industri yang digunakan 

untuk mengangkat dan memindahkan material namun terbatas 

dalam jarak pendek dan ketinggian angkat tertentu. 

2. Gerobak dorong adalah alat untuk memindahkan material 

dengan menggunakan tenaga manusia. 

3. Sekop adalah alat menggali, mengangkat dan memindahkan 

material dengan menggunakan tenaga manusia. 

4. Jala – jala atau terpal adalah alat untuk menampung sisa – sisa 

muatan yang bertebaran saat kegiatan bongkar / muat. 

5. Loader adalah alat berat yang digunakan untuk memindahkan 

atau memuat material. 

6. Power Crane (PC) adalah alat berat memindahkan, 

membongkar dan memuat material. 

7. Upper adalah alat khusus untuk kegiatan bongkar / muat batu 

bara yang bertujuan muatan tidak tumpah di pelabuhan dan di 

laut. 

8. Gantry Jib Crane (GJC) adalah alat angkut memiliki peran vital 

dalam layanan bongkar / muat di pelabuhan. 

  Adapun yang bertanggung jawab saat proses kegiatan bongkar dan 

muat di pelabuhan seperti : 

1. Foreman adalah seseorang yang di tunjuk oleh perusahaan 

pelayaran dan dipercayakan untuk mengawasi proses kegiatan 

bongkar dan muat serta sebagai koordinator lapangan. 
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2. Tally adalah seseorang yang bertanggung jawab atas 

menghitung, mengukur dan menimbang barang bongkar atau 

muat di atas truk. 

  Kegiatan bongkar atau muat sudah selesai, ada beberapa dokumen 

yang harus di siapkan seperti : 

1. Daily report  didapatkan hasil dari petugas timbangan. 

2. Timesheet didapat dari hasil keseluruhannya seperti waktu 

datang/berangkat kapal, jumlah muat atau bongkar muatan, 

berapa waktu dibutuhkan untuk melakukan kegiatan bongkar 

atau muat. 

3. Berita acara bongkar dan muat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Tata Cara Proses Pelayanan Bongkar Dan Muat Di Pelabuhan : 

1. Surat penunjukan Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang biasanya di 

dapat dari shipper atau buyer. 

2. Stowage Plan adalah rencana pemuatan yang dibuat oleh kapal dan 

kemudian ditetapkan oleh surveyor. 

3. Manifest adalah dokumen berisikan perincian informasi mengenai 

nama atau penerima, dengan tujuan nama pelabuhan, nama negara, dan 

kode HS yang menunjukkan jenis barang yang terdapat dalam muatan. 

4. Bill of Lading (BL) adalah berfungsi tanda terima suatu barang yang 

sudah dimuat ke dalam kapal laut, bukti kepemilikan barang dan bukti 

perjanjian pengangkutan barang jalur laut. 

5. Ampra buruh didapatkan dari TKBM pelabuhan setempat. 

6. Ship instruction (SI) dokumen ini wajib ada ketika melakukan kegiatan 

muat dan di dapatkan dari perhitungan BL dan manifest 

7. Operation planing adalah perencanaan kegiatan bongkar / muat dari 

kapal ke darat atau dari darat ke kapal. 

8. Recana kegiatan bongkar muat (RKBM) dokumen ini di dapatkan 

setelah KSOP menyetujui permintaan untuk melakukan kegiatan 

bongkar muat di pelabuhan setempat. 

4.2 Saran 

1. Proses pelayanan bongkar muat di pelabuhan teluk bayur sebaiknya 

melakukan pengecekan alat – alat di pelabuhan sebelum melakukan 

kegiatan. 

2. Memasuki area khusus wajib menggunakan alat keselamatan lengkap 

dari helm, rompi dan sepatu. 
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Gambar 1 Sounding Jetty 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 2 Muat Batu Bara di PLTU Teluk Sirih 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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